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ABSTRAKSI 
Sistem perbankan di Indonesia ada dua, yaitu sistem perbankan konvensional dan 
sistem perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan 
kinerja keuangan antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional di 
Indonesia tahun 2012 - 2016. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif, menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
tahunan bank syariah dan bank konvensional di Indonesia selama periode 2012 
sampai 2016 yang diambil dari website masing-masing bank dan website Bank 
Indonesia. Sampel diambil menggunakan metode purposive sampling dengan 
kriteria yang telah ditentukan oleh penulis. Jumlah sampel yang diperoleh yaitu 5 
bank syariah dan 5 bank konvensional. Penelitian ini menggunakan metode 
CAMEL dengan menganalisa rasio CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, dan LDR, 
kemudian menguji hipotesis dengan ANOVA. Berdasarkan hasil penelitian aspek 
permodalan, rentabilitas, dan likuiditas terdapat perbedaan yang signifikan antara 
perbankan syariah dengan perbankan konvensional. Sedangkan pada aspek aset 
dan manajemen terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara perbankan syariah 
dengan perbankan konvensional. 
 




There are two banking systems in Indonesia, namely conventional banking system 
and islamic banking system. This research is intended to know the comparison of 
financial performance between islamic banking and conventional banking in 
Indonesia year 2012 - 2016. The type of this research is descriptive with 
quantitative approach, using secondary data from annual financial report of 
islamic bank and conventional bank in Indonesia during the period of 2012 until 
2016 taken from the website of each bank and website of Bank Indonesia. The 
sample is taken using purposive sampling method with criterion which have been 
determined by the writer. The increasing number of samples is 5 islamic banks 
and 5 conventional banks. This study used CAMEL method by analyzing the ratio 
of CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, and LDR, then recovered hypothesis with 
ANOVA. Based on the results of the research aspects of capital, earnings, and 
liquidity there is a significant difference between Islamic banking and 
conventional banking. While in asset and management aspect there is not a 
significant difference between islamic banking and conventional banking. 
 





Pertumbuhan ekonomi suatu negara bergantung pada sektor keuangan, 
sektor keuangan tersebut adalah bank. Industri perbankan di Indonesia 
memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan perekonomian. Selain 
melakukan usaha menghimpun dana masyarakat luas dalam bentuk simpanan, 
bank juga menyalurkan dana atau memberikan pinjaman (kredit) kepada pihak 
yang membutuhkan dana untuk meningkatkan kesejahteraan. 
Industri perbankan di Indonesia awalnya terdiri dari bank sentral dan 
bank konvensional. Pada tahun 1998, Pemerintah dan Dewan Perwakilan 
Rakyat melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 menjadi UU No. 10 Tahun 
1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam 
perbankan di tanah air (dual banking system), yaitu sistem perbankan 
konvensional dan sistem perbankan syariah. (www.ojk.go.id). 
Perbankan syariah sudah teruji sebagai bank yang tahan terhadap krisis 
ekonomi, yang ditunjukkan pada saat Indonesia mengalami krisis moneter pada 
tahun 1997. Pada saat perbankan konvensional mengalami masa yang sangat 
sulit bahkan beberapa bank dilikuidasi, sebab suku bunga simpanan sangat 
tinggi hingga mencapai lebih 50% yang berakibat bank-bank konvensional 
tidak bisa menyalurkan kredit dan mengalami kesulitan likuditas. Tetapi bank 
syariah pada saat itu masih menunjukkan kinerjanya yang bagus, karena bank 
syariah memang tidak tergantung pada fluktuasi suku bunga (Antonio, 2001). 
Bank Indonesia (2008) melansir bahwa perbankan syariah tidak terkena 
dampak krisis global tahun 2008. Hasanah (2011) juga mengemukakan bahwa 
pada saat krisis global tahun 2008 dimana perbankan konvensional mengalami 
krisis likuiditas, namun bank syariah tidak terpengaruh. Bahkan Shafique et.al 
(2012) yang meneliti perbankan Arab, juga menemukan bank syariah tahan 
terhadap krisis global yang terjadi tahun 2008 (Dyah Rosna Yustani Toin : 
2014). 
Persaingan yang semakin ketat membuat bank harus menjaga kinerjanya 
agar kegiatan operasionalnya berjalan dengan optimal dan menarik para 
investor. Bank menyediakan laporan kinerjanya sebagai bahan pertimbangan 
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bagi para investor dalam membuat keputusan sebelum menginvestasikan 
dananya. 
Kinerja keuangan dapat dilihat dari hasil beberapa analisa laporan 
keuangan yang telah disediakan oleh bank. Kinerja bank yang menunjukkan 
kondisi sehat akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank. 
Sebaliknya, kinerja bank yang menunjukkan bahwa bank tidak sehat akan 
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap bank. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Untuk menguji perbedaan mengenai Capital (Permodalan) antara perbankan 
syariah dengan perbankan konvensional di Indonesia tahun 2012-2016. 
b. Untuk menguji perbedaan mengenai Asset Quality (Kualitas Aset) antara 
perbankan syariah dengan perbankan konvensional di Indonesia tahun 2012-
2016. 
c. Untuk menguji perbedaan mengenai Management (Manajemen) antara 
perbankan syariah dengan perbankan konvensional di Indonesia tahun 2012-
2016. 
d. Untuk menguji perbedaan mengenai Earning (Rentabilitas) antara perbankan 
syariah dengan perbankan konvensional di Indonesia tahun 2012-2016. 
e. Untuk menguji perbedaan mengenai Liquidity (Likuiditas) antara perbankan 
syariah dengan perbankan konvensional di Indonesia tahun 2012-2016. 
Selain itu Kasmir (2008:2) berpendapat bahwa bank merupakan lembaga 
keuangan yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan kemudian menyalurkan kembali ke masyarakat, serta memberikan 
jasa-jasa bank lainnya. Menurut UU No. 10 tahun 1998 yang menyempurnakan 
UU No. 7 tahun 1992, adalah “Bank sebagai badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak” (Wisnu P. Setiyono dan 
Miftakhul Nur Aini : 2014).  
Menurut UU No. 21 Tahun 2008, Bank Syariah adalah Bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut 




08_Syariah.pdf). Prinsip Bank Syariah Menurut UU No. 21 Tahun 2008, 
prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan 
dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Produk - produk perbankan syariah 
antara lain titipan atau simpanan (Al-Wadi’ah, Mudharabah), bagi hasil (Al-
Mudharabah, Al-Musyarakah, Al-Muzara’ah, dan Al-Musaqah), jual beli (Bai’ 
Al-Murabahah, Bai’ As-Salam, Bai’ Al-Istishna’, dan Al-Ijarah Al Muntahia 
Bit-Tamlik), jasa (Al-Wakalah, Al-Kafalah, Al-Hawalah, Ar-Rahn, dan Al-
Qardh) (https://dosenekonomi.com/bisnis/perbankan/produk-produk-bank-
syariah). 
Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, Bank Konvensional 
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran 
(http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/1998/10Tahun~ 1998UU.htm). 
Produk-produk yang dihasilkan bank konvensional antara lain penghimpunan 
dana (simpanan giro (demand deposito), tabungan (saving deposito), dan 
deposito), produk penyaluran dana (financing) (kredit produktif dan kredit 
konsumtif), produk pelayanan jasa (kiriman uang (transfer), kliring, inkaso, 
save deposito box, bank garasi, kartu kredit, atm, letter of credit, foreign 
exchange, bank draft, travelers cheque). 
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Menurut Kasmir (2010: 311), modal merupakan hak yang dimiliki 
perusahaan, komponen modal yang terdiri dari modal setor, agio saham, laba 
ditahan, cadangan laba dan lainnya. Menurut Dahlan Siamat (2000: 56), modal  
bank adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka pendirian 
badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan usaha bank 
disamping memenuhi peraturan yang ditetapkan. Layanan dari bank syariah 
yang memungkinkan menerima simpanan atau tabungan dalam bentuk 
rekening tabungan dari nasabah. Penggunaan dana yang diterima dalam bentuk 
rekening tabungan dapat digolongkan menjadi 3 jenis kesepakatan, yaitu 
wadi’ah atau titipan, qardh atau pinjaman kebajikan, dan mudharabah atau bagi 
hasil. mudharabah umumnya akan diintegrasikan dengan rekening investasi 
berjangka. Mudharabah bukan hanya sistem bagi hasil saja, namun juga 
membagi resiko kerugian yang mungkin akan terjadi. Artinya ketika nasabah 
menyerahkan dana tersebut ke bank, maka bank diperbolehkan untuk 
menggunakan dana tersebut untuk menjalankan kegiatan untuk memperoleh 
keuntungan.  Hasil keuntungan akan dibagi bersama dan jika terjadi kerugian 
investasi maka kerugian juga akan dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan. 
Dari ketiga jenis rekening tabungan ini yang paling umum digunakan hanya 
ada dua yaitu wadi’ah dan mudharabah.  
Rekening Investasi Umum (General Invesment Account) Rekening 
investasi umum disebut juga dengan investasi tidak terikat merupakan dana 
yang dihimpun oleh bank syariah dari dana simpanan para nasabah, dimana 
dana ini umumnya merupakan tabungan berjangka pendek. Tujuan 
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penghimpunan dana dalam rekening investasi umum lebih pada keinginan 
untuk mendapatkan keuntungan yang lebih daripada hanya sekedar 
mengamankan tabungan. Prinsip yang digunakan dalam penggunaan dana ini 
adalah mudharabah atau bagi hasil antara bank syariah dengan nasabah. 
Rekening Investasi Khusus (Special Invesment Account) Rekening investasi 
khusus atau istilah lainnya adalah investasi terikat merupakan penghimpunan 
simpanan tabungan dari nasabah yang diperuntukkan untuk mendanai sebuah 
proyek yang dikelola oleh bank syariah. Dimana dalam pengalokasian dana ini, 
para nasabah diberikan kebebasan penuh dalam menentukan proyek mana yang 
menurut nasabah lebih menguntungkan untuk berinvestasi. Pemanfaatan dana 
ini akan disepakati dengan prinsip mudharabah. Rekening investasi khusus 
lebih mengutamakan mengelola dana yang besar, sehingga kebanyakan dari 
nasabahnya merupakan Investor besar dan Institusi-institusi khusus. 
Jumingan, (2006: 239), Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi 
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek 
penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan 
indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. 
2. METODE
Jenis penelitian naskah publikasi ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian yakni semua bank syariah dan bank konvensional yang 
mempublikasikan laporan keuangannya di website Bank Indonesia dan website 
perusahaan perbankan sendiri periode 2012, 2013, 2014, 2015, dan 2016. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Sampel yang ambil atau 
digunakan bank konvensional yang memiliki bank syariah dan 
mempublikasikan laporan keuangan selama lima tahun periode 2012-2016 
maka diperoleh sebanyak 5 bank konvensional dan 5 bank syariah. Data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu data sekunder yang bersumber dari laporan 
keuangan yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan kualitas aktiva yang 
diklasifikasikan, dan laporan perhitungan kewajiban penyediaan modal 
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minimum. Metode analisis data yang digunakan adalah independent sample t-
test. 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Independent Samples T-Test 
ASPEK 
Levene's Test for 
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Equal variances assumed 14,956 0,000 
Equal variances not assumed   
Liquidity 
LDR 
Equal variances assumed 16,800 0,000 
Equal variances not assumed   
 
Berdasarkan hasil analisis dengan uji statistik, nilai signifikansi Return 
On Asset (ROA) sebesar 0.013 yang artinya nilai signifikansi < 0.05 dan 
diasumsi kedua varians sama sebesar 6,735 maka dapat dinyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan mengenai Earning (Rentabilitas) 
antaraperbankan syariah dengan perbankan konvensional di Indonesia tahun 
2012-2016. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 5 
bank syariah dan 5 bank konvensional selama periode 2012 sampai 2016 
diasumsi varians sama sebesar 14,956 memiliki nilai signifikansi < 0.05, yaitu 
sebesar 0.000. Hasil tersebut menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan Earning (Rentabilitas) antara perbankan syariah dengan perbankan 
konvensional di Indonesia tahun 2012-2016. Hasil analisis dengan uji statistik 
Loan to Deposit Ratio (LDR) diasumsi varians sama sebesar 16,800 dan 
memiliki nilai signifikansi < 0.05, yaitu sebesar 0.000. Hasil tersebut 
menyatakan bahwa terdapat perbedaanyang signifikanmengenai Liquidity 
(Likuiditas) antaraperbankan syariah dengan perbankan konvensional di 
Indonesia tahun 2012-2016. 
 
Kondisi bank syariah maupun bank konvensional yang sehat dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat, sebaliknya apabila kondisi bank tidak 
sehat maka masyarakat menjadi kurang atau bahkan tidak percaya terhadap 
bank. Keadaan tersebut membuat bank harus menjaga kinerjanya supaya tidak 
kehilangan kepercayaan masyarakat.Kesehatan bank menunjukkan kemampuan 
bank dalam kegiatan operasionalnya, yang berarti bank dapat berjalan dengan 
normal sesuai dengan peraturan Bank Indonesia dan mampu memenuhi 
kewajibannya sebagai lembaga keuangan. Kondisi bank yang sehat dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat (nasabah) dan mampu memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan ekonomi negara. Kesehatan bank ditunjukkan 
dengan hasil analisis semua data yang diolah dengan metode CAMEL, yaitu 
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Capital Adequacy Ratio (CAR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Net Profit 
Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 5 bank 
syariah dan bank konvensional selama 5 tahun diolah kembali  dengan 
menggunakan uji ANOVA. Berdasarkan tabel 4.8 Independent Samples Test 
menunjukkan perbedaan dari kedua bank tersebut. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil analisis kinerja keuangan 
Bank Syariah dan Bank Konvensional menggunakan metode CAMEL 
(Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity) dan uji ANOVA 
periode 2012-2016, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Nilai mean Capital Adequacy Ratio (CAR) antara bank syariah dengan bank 
konvensional menunjukkan bahwa nilai CAR bank syariah dibawah bank 
konvensional meskipun sama-sama dinyatakan sangat sehat dan terdapat 
perbedaan yang signifikan mengenai Capital (Permodalan) antaraperbankan 
syariah dengan perbankan konvensional di Indonesia tahun 2012-2016.  (H1 
diterima) 
2) Nilai mean Kualitas Aktiva Produktif (KAP) antara bank syariah dengan 
bank konvensional menunjukkan bahwa nilai KAP bank syariah diatas bank 
konvensional.Bank syariah dinyatakan sehat, sedangkan bank konvensional 
dinyatakan cukup sehat. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan mengenai 
Asset Quality (Kualitas Aset) antara perbankan syariah dengan perbankan 
konvensional di Indonesia tahun 2012-2016.  (H2 ditolak) 
3) Nilai mean Net Profit Margin (NPM) antara bank syariah dengan bank 
konvensional menunjukkan bahwa nilai NPM bank syariah dibawahbank 
konvensional dan keduanya dinyatakan tidak sehat. Terdapat perbedaan 
yang tidak signifikan mengenai Management (Manajemen) antara 
perbankan syariah dengan perbankan konvensional di Indonesia tahun 2012-
2016.  (H3 ditolak) 
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3) Nilai mean Return On Asset (ROA)antara bank syariah dengan bank 
konvensional menunjukkan bahwa nilai ROA bank syariah dibawah bank 
konvensional. Bank konvensional dinyatakan sangat sehat, sedangkan bank 
syariah dinyatakan cukup sehat.  
4) Nilai mean Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)  
antara bank syariah dengan bank konvensional menunjukkan bahwa nilai 
BOPO bank syariah dibawah bank konvensional walaupun kedua bank 
sama-sama dinyatakan sangat sehat. Pada nilai mean Return On Asset 
(ROA) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan mengenai Earning 
(Rentabilitas) antara perbankan syariah dengan perbankan konvensional di 
Indonesia tahun 2012-2016.  (H4 diterima) 
5) Nilai mean Loan to Deposit Ratio (LDR)antara bank syariah dengan bank 
konvensional menunjukkan bahwa nilai LDR bank syariah diatas bank 
konvensional meskipun sama-sama dinyatakan sehat dan terdapat perbedaan 
yang signifikan mengenai Liquidity(Likuiditas) antara perbankan syariah 
dengan perbankan konvensional di Indonesia tahun 2012-2016.  (H5 
diterima) 
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